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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara yang mempunyai prevalensi anemia pada ibu hamil yang cukup tinggi dan menjadi masalah kesehatan di masyarakat. Berdasarkan Riskesdas 2018, Prevalensi anemia pada kelompok ibu hamil di Indonesia tercatat sebesar 48,9%. Anemia yang terjadi pada ibu hamil dapat meningkatkan risiko terjadinya persalinan prematur, kematian ibu dan bayi, serta infeksi. Sebagai salah satu upaya pencegahan anemia, setiap ibu hamil dianjurkan untuk mengonsumsi tablet tambah darah (TTD) sekurang-kurangnya 90 tablet selama masa kehamilan (Dinkes Provinsi Bali, 2025).
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Bali pada tahun 2024, cakupan pemberian TTD pada ibu hamil di Provinsi Bali tahun 2024 sebesar 87,7%. Adapun sesuai data yang disajikan, Kabupaten Badung menjadi kabupaten dengan cakupan tertinggi pemberian tablet tambah darah di Provinsi Bali. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Badung tahun 2024, jumlah ibu hamil di Kabupaten Badung  tahun 2024 sebanyak 8.450 orang. 3.702 orang dari ibu hamil tersebut memiliki komplikasi kebidanan. Sesuai data yang disajikan, anemia merupakan komplikasi kebidanan tertinggi dengan jumlah 1.873 orang  atau sebesar 50,6% dari jenis komplikasi kebidanan lainnya yang ditangani di Kabupaten Badung. Anemia merupakan kondisi ketika kadar hemoglobin (Hb) dalam darah berada di bawah nilai normal. Hemoglobin memiliki peran penting dalam mengikat dan mengangkut oksigen dari paru-paru untuk kemudian didistribusikan ke seluruh jaringan dan sel tubuh (Kemenkes, 2023). Penentuan penyebab anemia dapat dilakukan melalui pendekatan diagnostik secara bertahap, yang meliputi pengumpulan informasi klinis, pemeriksaan fisik, serta pemeriksaan laboratorium. Anemia pada dasarnya bukan merupakan suatu penyakit, melainkan suatu kondisi yang ditandai dengan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah berada di bawah batas normal (Faatih et al., 2017). 1

Hemoglobin memiliki peran penting dalam mengikat dan mendistribusikan oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Penurunan ketersediaan oksigen pada jaringan dapat mengganggu fungsi organ dan jaringan tersebut. Kekurangan oksigen pada jaringan otak dan otot, misalnya, dapat menimbulkan gangguan konsentrasi serta menyebabkan tubuh lebih mudah merasa lelah saat melakukan aktivitas. Anemia selama masa kehamilan dapat meningkatkan risiko terjadinya berbagai komplikasi, seperti perdarahan saat persalinan, kelahiran bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR), panjang badan lahir rendah (PBLR), serta kelahiran prematur (Kemenkes, 2023).
Pemeriksaan laboratorium merupakan salah satu bagian penting dalam pelayanan kesehatan karena hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam menegakkan diagnosis, menentukan terapi, mengevaluasi keberhasilan pengobatan, serta memperkirakan prognosis pasien. Oleh karena itu, pemeriksaan laboratorium yang dilakukan secara tepat dan akurat diharapkan dapat mendukung upaya penurunan angka kematian ibu selama kehamilan, persalinan, hingga masa nifas.
Pemeriksaan laboratorium pada periode kehamilan, persalinan, dan nifas juga memiliki peranan penting dalam pelayanan antenatal, khususnya untuk mendeteksi kondisi kesehatan ibu serta mengidentifikasi faktor risiko yang dapat menyebabkan komplikasi. Interpretasi hasil pemeriksaan pada ibu hamil perlu memperhatikan bahwa nilai rujukan laboratorium dapat berbeda dengan wanita yang tidak sedang hamil. Perbedaan tersebut berkaitan dengan berbagai perubahan anatomi, fisiologis, dan biokimia yang terjadi selama kehamilan sebagai bentuk adaptasi tubuh ibu terhadap perkembangan kehamilan. Pemahaman mengenai perubahan tersebut penting dimiliki oleh tenaga kesehatan agar hasil pemeriksaan dapat diinterpretasikan dengan tepat dan pelayanan kesehatan yang diberikan sesuai dengan kondisi ibu hamil. Dimana sesuai yang tertuang pada Permenkes Nomor 25 Tahun 2015 menyebutkan bahwa pada ibu hamil terjadi pertambahan volume darah sebesar 40-45% pada akhir kehamilan. Pertambahan dimulai trimester I dan semakin bertambah pada trimester II, pada trimester III berkurang. Pada pemeriksaan hemoglobin terjadi penurunan kadar sebesar 8,33-12,5% akibat hemodilusi.
Terdapat beberapa pemeriksaan laboratorium yang dilakukan oleh seorang ibu hamil saat pelayanan antenatal di fasilitas pelayanan kesehatan yang tertuang dalam Permenkes Nomor 52 tahun 2017 yaitu golongan darah, hemoglobin, gula darah, Triple eliminasi (HIV, sifilis dan hepatitis), protein urin, pemeriksaan malaria untuk ibu hamil daerah endemis, dan pemeriksaan BTA apabila terdapat indikasi batuk. Berdasarkan Permenkes Nomor 25 Tahun 2015, pemeriksaan hemoglobin masuk dalam kategori pemeriksaan yang wajib rutin dilakukan pada masa kehamilan yang wajib dilakukan pada saat usia kehamilan Trimester 1 dan Trimester 3. 
Pemeriksaan hemoglobin dapat dilakukan dengan beberapa alat diantaranya: hemoglobinometer sahli (Hb Sahli), Fotometer , Hemoglobinometer (POCT) dan hematologi analyzer. Pemeriksaan hemoglobin pada sarana fasilitas kesehatan seperti di laboratorium  Rumah Sakit, sebagian besar langsung menggunakan alat hematology analyzer, akan tetapi pada sarana pelayanan kesehatan yang lebih rendah umumnya mengggunakan fotometer, metode Sahli, dan metode point of care testing (POCT) menggunakan alat hemoglobinometer portable (Puspitasari et al., 2020).
[bookmark: _Hlk215586804]Metode visual menggunakan Hb-Sahli saat ini tidak lagi direkomendasikan dalam pelayanan pemeriksaan hemoglobin karena memiliki tingkat kesalahan yang relatif tinggi dan sulit dilakukan standardisasi. Selain itu, tidak seluruh bentuk hemoglobin dapat dikonversi secara sempurna menjadi asam hematin, seperti keroksi-hemoglobin, met-hemoglobin, dan sulf hemoglobin. Dalam survei prevalensi anemia pada populasi, WHO merekomendasikan pemeriksaan hemoglobin menggunakan metode sianmethemoglobin (cyanmethemoglobin) di laboratorium maupun metode point-of-care testing (POCT). Metode tersebut digunakan sebagai salah satu metode acuan dalam membandingkan serta melakukan standardisasi terhadap metode pemeriksaan hemoglobin lainnya. (Faatih et al., 2017).
Penggunaan Point Of Care Testing (POCT) memiliki beberapa keunggulan dalam pelayanan kesehatan, antara lain memungkinkan pengambilan tindakan secara cepat berdasarkan hasil pemeriksaan yang diperoleh, mempersingkat waktu tunggu hasil laboratorium, serta berpotensi mengurangi kesalahan pada tahapan pra-analitik dan pasca-analitik. Selain itu, penerapan POCT dapat mendukung peningkatan efisiensi dan efektivitas pelayanan pemeriksaan. Dengan karakteristik tersebut, POCT dinilai sesuai untuk mendukung pelayanan pemeriksaan ibu hamil di Puskesmas, Polindes, dan Pustu sebagai fasilitas kesehatan yang berperan dalam memberikan pelayanan kesehatan dasar di tingkat pertama. (Faatih et al., 2017).
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chalisa (2021), didapatkan hasil yaitu terdapat perbedaan kadar hemoglobin metode sahli dan Point Of Care Testing (POCT). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari et al., 2020) menemukan hasil bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil pemeriksaan hemoglobin metode POCT darah kapiler dengan metode sianmethemoglobin darah vena secara statistik. Akan tetapi disisi lain, ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara rata-rata hasil pemeriksaan hemoglobin metode POCT darah vena dengan metode sianmethemoglobin darah vena.
Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Fauzi et al., (2024) dimana sesuai dengan hasil penelitian tersebut tidak terdapat perbedaan yang signifikan pengukuran kadar hemoglobin menggunakan POCT dengan hematology analyzer.  Pada penelitian yang dilakukan oleh Andini (2022), didapatkan hasil yaitu tidak ada perbedaan yang signifikan pemeriksaan kadar hemoglobin hemoglobin pada penderita anemia menggunakan alat Point of Care Testing (POCT) dan alat hematology analyzer. Sebagai salah satu metode pemeriksaan awal anemia, penggunaan alat Point-of-Care Testing (POCT) direkomendasikan untuk memperoleh hasil pemeriksaan secara cepat.
Pemeriksaan darah yang umum dilaksanakan untuk mengetahui kadar hemoglobin dalam darah berasal dari sampel darah kapiler maupun sampel darah vena.  Alat  Point of Care Testing (POCT) dirancang untuk pemeriksaan kadar hemoglobin dengan sampel whole blood bukan untuk sampel serum atau plasma. Dalam aplikasinya, sampel darah yang umum digunakan adalah sampel darah kapiler dan menggunakan volume yang sedikit. Sesuai dengan survei dilapangan, dikarenakan ibu hamil saat melakukan pemeriksaan laboratorium tidak selalu  hanya melakukan pemeriksaan hemoglobin saja, melainkan dilakukan juga pemeriksaan 3 Eliminasi (HIV, Sifilis dan Hepatitis) dan pemeriksaan penunjang lainnya. Terkadang pengambilan darah di lakukan pada 2 tahapan pengambilan, dimana pengambilan darah pada vena untuk pemeriksaan Triple Eliminasi dan pengambilan darah kapiler untuk pemeriksaan hemoglobin dengan metode POCT. Hal tersebut memungkinkan pasien ibu hamil merasa tidak nyaman karena dilakukan pengambilan darah lebih dari satu kali. 
Dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya masih belum ada penelitian yang mengukur kadar hemoglobin dengan metode POCT menggunakan sampel darah vena dan kapiler dan spesifik pada ibu hamil. Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai perbedaan kadar  hemoglobin dengan Point of Care Testing pada sampel darah kapiler dan darah vena pasien ibu hamil di UPTD Puskesmas Kuta II. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan kadar hemoglobin dengan Point of Care Testing pada sampel darah kapiler dan darah vena pasien ibu hamil di UPTD Puskesmas Kuta II?  

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui kadar hemoglobin dengan Point of Care Testing pada sampel darah kapiler dan darah vena pasien ibu hamil di UPTD Puskesmas Kuta II

1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Untuk mengetahui kadar hemoglobin pasien ibu hamil di UPTD Puskesmas Kuta II dengan sample darah kapiler menggunakan alat Point of Care Testing.
2. Untuk mengetahui kadar hemoglobin pasien ibu hamil di UPTD Puskesmas Kuta II dengan sample darah vena menggunakan alat Point of Care Testing.
3. Untuk menganalisis perbedaan kadar hemoglobin dengan Point of Care Testing pada sampel darah kapiler dan darah vena pasien ibu hamil di UPTD Puskesmas Kuta II

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis
Memberikan pengetahuan kepada pembaca dan peneliti mengenai perbedaan kadar hemoglobin dengan Point of Care Testing pada sampel darah kapiler dan darah vena pasien ibu hamil di UPTD Puskesmas Kuta II. 


1.4.2 Manfaat praktis
1. Institusi Stikes Wira Medika Bali
Menambah bahan referensi dan pengetahuan sivitas akademika di bidang Mata Kuliah Hematologi tentang perbedaan kadar hemoglobin dengan Point of Care Testing pada sampel darah kapiler dan darah vena pasien ibu hamil
2. Tenaga Laboratorium di Puskesmas
Memberikan informasi dan referensi bagi tenaga Teknologi Laboratorium Medis (Petugas laboratorium) yang bertugas di puskesmas untuk menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan acuan penentuan jenis sampel dalam penanganan tahapan pra-analitik pemeriksaan hemoglobin menggunakan Point of Care Testing. 
3. Ibu Hamil
Memberikan informasi pentingnya pemeriksaan hemoglobin secara berkala sesuai dengan anjuran doker untuk menghindari terkena anemia yang berisiko terhadap kesehatan janin yang sedang dikandungnya. 
4. Peneliti Selanjutnya 
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Menjadi referensi dan memperluas wawasan pengetahuan peneliti dalam bidang Hematologi, sehingga nantinya dapat dikembangkan menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 


1.5 Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 :  Keaslian Penelitian 
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian
	Perbedaan
	Persamaan

	Chalisa (2021)
	Perbedaan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) metode sahli dan Point Of Care Testing (POCT)
	Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental memakai desain
penelitian cross sectional
	Terdapat perbedaan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) motode sahli serta Point Of Care Testing (POCT
	· Pada penelitian terdahulu : membandingkan kadar hemoglobin dengan metode sahli dan Point Of Care Testing (POCT)
· Pada penelitian ini : Melihat Perbedaan  Kadar Hemoglobin dengan Point of Care Testing pada sampel darah Kapiler dan Darah Vena 
	· Meneliti terkait POCT 

	Puspitasari et al. (2020)
	Perbedaan Hasil Pemeriksaan Hemoglobin Antara Metode Point of Care Testing Dengan Metode Sianmethemoglobin Pada Ibu Hamil
	Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorium dengan desain studi observasi analitik cross sectional yang membandingkan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin metode POCT dengan metode cyanmethemoglobin fotometer.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara rata-rata hasil pemeriksaan hemoglobin metode POCT darah kapiler dengan metode sianmethemoglobin darah vena dan terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara rata-rata hasil pemeriksaan hemoglobin metode POCT darah vena dengan metode sianmethemoglobin darah vena.
	· Pada penelitian terdahulu : Melakukan penelitian Perbedaan Hasil Pemeriksaan Hemoglobin Antara Metode Point of Care Testing Dengan Metode Sianmethemoglobin Pada Ibu Hamil
·  Pada penelitian ini :
Melihat Perbedaan  Kadar Hemoglobin dengan Point of Care Testing pada sampel darah Kapiler dan Darah Vena Pasien Ibu Hamil 

	· Sama sama menganalisis menggunakan sampel ibu hamil
· Meneliti terkait POCT


	Fauzi, et al. (2024)
	Perbandingan Kadar Hemoglobin Menggunakan POCT (Point Care Of Testing) dengan Alat Hematology Analyzer Pada Pasien Normal dan Anemia
	Penelitian ini berfokus pada penetapan kadar hemoglobin menggunakan alat berbeda yaitu Point of Care Testing (POCT) dengan hematology analyzer pada pasien normal, anemia sedang dan anemia berat dengan desain penelitian cross sectional.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan pengukuran kadar hemoglobin menggunakan POCT dengan hematology analyzer.
	· Pada penelitian terdahulu : 
membandingkan  kadar hemoglobin Menggunakan Point Care Of Testing (POCT) dengan alat hematology analyzer pada pasien normal dan anemia
·  Pada penelitian ini :
Melihat perbedaan  kadar hemoglobin dengan Point of Care Testing (POCT) pada sampel darah Kapiler dan Darah Vena Pasien Ibu Hamil
	· Meneliti terkait POCT


	Zifa ayu (2022)
	Perbandingan hasil pemeriksaan hemoglobin menggunakan alat Point Of Care Testing (POCT) dan alat Hematology analyzer pada penderita anemia
	Penelitian ini
menggunakan penelitian pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kepustakaan atau literature review
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeriksaan hemoglobin pada penderita anemia menggunakan alat Point of Care Testing (POCT) dan alat hematology analyzer tidak memiliki perbedaan yang signifikan untuk pemeriksaan kadar hemoglobin. Alat yang direkomendasikan untuk pemeriksaan awal anemia khususnya yaitu menggunakan alat Point of Care Testing (POCT).
	· Pada penelitian terdahulu : 
membandingkan  kadar hemoglobin menggunakan POCT Point Care Of Testing (POCT) dengan Alat hematology analyzer pada pasien anemia
·  Pada penelitian ini :
· Melihat perbedaan  kadar hemoglobin dengan Point of Care Testing (POCT) pada sampel darah kapiler dan darah vena pasien Ibu hamil
	· Meneliti terkait POCT 






